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ABSTRAK

Peningkatan aktivitas distribusi barang di wilayah perkotaan telah menyebabkan meningkatnya konsumsi
energi dan emisi karbon yang berdampak pada kualitas lingkungan serta keberlanjutan pembangunan. Kondisi
ini mendorong perlunya penerapan Green Logistics sebagai strategi untuk mengurangi dampak negatif
aktivitas logistik terhadap lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi Green Logistics
yang dapat diterapkan pada sektor distribusi perkotaan, mengevaluasi efektivitasnya dalam mengurangi emisi
karbon, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan implementasinya. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (library research) melalui analisis berbagai
jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, dan dokumen yang relevan dengan topik Green Logistics dan distribusi
perkotaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi rute distribusi, penggunaan kendaraan ramah
lingkungan, digitalisasi sistem logistik, dan efisiensi manajemen rantai pasok merupakan strategi yang efektif
dalam mengurangi emisi karbon sekaligus meningkatkan efisiensi operasional distribusi. Kebaruan penelitian
ini terletak pada analisis komprehensif yang mengintegrasikan berbagai strategi Green Logistics dalam konteks
distribusi perkotaan untuk mendukung keberlanjutan lingkungan dan kinerja logistik. Implikasi penelitian
menunjukkan bahwa penerapan Green Logistics dapat menjadi dasar bagi perusahaan logistik dan pemerintah
dalam merumuskan kebijakan distribusi yang lebih ramah lingkungan, efisien, dan berkelanjutan guna
mendukung upaya pengurangan emisi karbon di kawasan perkotaan.

Kata Kunci: Green Logistics, Emisi Karbon, Distribusi Perkotaan, Logistik Berkelanjutan, Rantai Pasok.

ABSTRACT

The increasing volume of urban goods distribution has led to higher energy consumption and carbon emissions,
which negatively affect environmental quality and sustainable development. This condition highlights the
importance of implementing Green Logistics as a strategy to reduce the environmental impact of logistics
activities. This study aims to analyze Green Logistics strategies applicable to urban distribution systems,
evaluate their effectiveness in reducing carbon emissions, and identify factors influencing successful
implementation. The study employs a qualitative approach using a library research method by analyzing
scientific journals, books, research reports, and relevant documents related to Green Logistics and urban
distribution. The findings reveal that route optimization, environmentally friendly vehicles, logistics
digitalization, and sustainable supply chain management are effective strategies for reducing carbon emissions
while improving distribution efficiency. The novelty of this study lies in its comprehensive analysis that
integrates multiple Green Logistics strategies within the context of urban distribution to support
environmental sustainability and logistics performance. The implications of this study indicate that Green
Logistics can serve as a reference for logistics companies and policymakers in developing environmentally
friendly, efficient, and sustainable distribution policies to support carbon emission reduction efforts in urban
areas.

Keywords: Green Logistics, Carbon Emissions, Urban Distribution, Sustainable Logistics, Supply Chain.
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PENDAHULUAN

Perubahan iklim telah menjadi salah satu tantangan global terbesar yang
dihadapi dunia saat ini. Peningkatan konsentrasi gas rumah kaca, khususnya karbon
dioksida (COy), telah menyebabkan berbagai dampak lingkungan seperti kenaikan
suhu global, perubahan pola cuaca, serta meningkatnya frekuensi bencana alam. Salah
satu sektor yang memberikan kontribusi signifikan terhadap emisi karbon adalah
sektor transportasi, termasuk aktivitas logistik dan distribusi barang di wilayah
perkotaan. Pertumbuhan jumlah penduduk perkotaan, meningkatnya aktivitas
perdagangan, serta perkembangan e-commerce telah mendorong peningkatan
kebutuhan distribusi barang yang cepat dan efisien (Winata & Ellitan, 2023). Namun,
kondisi tersebut juga menyebabkan meningkatnya penggunaan kendaraan distribusi
yang berbahan bakar fosil sehingga menghasilkan emisi karbon dalam jumlah
besar.(Sahara & Maulana, 2024)

Distribusi perkotaan merupakan bagian penting dalam rantai pasok modern
karena berperan dalam menjamin ketersediaan barang bagi masyarakat. Akan tetapi,
tingginya intensitas pergerakan kendaraan distribusi di kawasan perkotaan sering kali
menimbulkan berbagai permasalahan seperti kemacetan lalu lintas, konsumsi energi
yang tinggi, polusi udara, dan peningkatan emisi karbon. Permasalahan ini semakin
kompleks karena kota-kota besar dituntut untuk mampu menjaga pertumbuhan
ekonomi sekaligus mencapai target pembangunan berkelanjutan dan pengurangan
emisi gas rumah kaca. Oleh sebab itu, diperlukan strategi yang mampu
menyeimbangkan efisiensi operasional distribusi dengan aspek keberlanjutan
lingkungan (Atsil, 2026; Azroli, 2026).

Dalam beberapa tahun terakhir, konsep Green Logistics telah berkembang
sebagai pendekatan yang bertujuan untuk meminimalkan dampak lingkungan dari
aktivitas logistik. Green Logistics tidak hanya berfokus pada efisiensi biaya dan waktu
distribusi, tetapi juga menekankan pengurangan emisi karbon melalui berbagai
strategi seperti optimalisasi rute transportasi, penggunaan kendaraan ramah
lingkungan, penerapan teknologi digital dalam manajemen distribusi, pemanfaatan
energi terbarukan, serta peningkatan efisiensi operasional rantai pasok. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa penerapan Green Logistics dapat berkontribusi
terhadap penurunan konsumsi bahan bakar dan emisi karbon sekaligus
meningkatkan kinerja logistik perusahaan(Atsil, 2026).

Meskipun demikian, penelitian terdahulu umumnya lebih banyak berfokus
pada implementasi Green Logistics di sektor industri manufaktur, rantai pasok global,
atau transportasi antarkota. Kajian yang secara khusus membahas efektivitas berbagai
strategi Green Logistics dalam konteks distribusi perkotaan masih relatif terbatas.
Selain itu, sebagian besar penelitian hanya menyoroti satu aspek tertentu, seperti
penggunaan kendaraan listrik atau optimasi rute, tanpa mengkaji integrasi berbagai
strategi yang dapat diterapkan secara bersamaan untuk mencapai pengurangan emisi
karbon yang lebih optimal. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian
(research gap) terkait identifikasi dan analisis strategi Green Logistics yang paling
efektif dalam menurunkan emisi karbon pada sektor distribusi perkotaan(Azroli,
2026).

Urgensi penelitian ini semakin meningkat seiring dengan komitmen berbagai
negara, termasuk Indonesia, dalam mendukung pembangunan berkelanjutan dan
target pengurangan emisi karbon. Sektor distribusi perkotaan menjadi salah satu
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sektor strategis yang perlu mendapat perhatian karena memiliki kontribusi besar
terhadap aktivitas transportasi perkotaan. Tanpa adanya strategi yang tepat,
peningkatan kebutuhan distribusi barang akan terus berdampak pada meningkatnya
emisi karbon dan menurunnya kualitas lingkungan perkotaan. Oleh karena itu,
diperlukan kajian yang komprehensif mengenai strategi Green Logistics yang dapat
diterapkan secara efektif untuk mendukung sistem distribusi yang
berkelanjutan(Nuhi dkk., 2025).

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada analisis komprehensif terhadap
berbagai strategi Green Logistics yang diterapkan secara terintegrasi dalam sektor
distribusi perkotaan. Penelitian ini tidak hanya membahas satu pendekatan tertentu,
tetapi juga mengkaji hubungan antara optimalisasi rute distribusi, penggunaan
teknologi digital, kendaraan ramah lingkungan, dan efisiensi operasional dalam
upaya mengurangi emisi karbon. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan perspektif yang lebih menyeluruh mengenai implementasi Green
Logistics sebagai solusi keberlanjutan pada sistem distribusi perkotaan (Nuhi dkk.,
2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
literatur (library research) untuk menganalisis berbagai strategi Green Logistics yang
dapat diterapkan dalam upaya pengurangan emisi karbon pada sektor distribusi
perkotaan (Hilalludin & Winarni, 2025). Data penelitian diperoleh dari berbagai
sumber sekunder berupa artikel ilmiah, jurnal nasional dan internasional bereputasi,
buku, laporan lembaga pemerintah, serta dokumen organisasi yang berkaitan dengan
logistik berkelanjutan, transportasi perkotaan, dan pengurangan emisi karbon.
Pemilihan sumber dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan relevansi
topik, kredibilitas sumber, dan tahun publikasi yang mutakhir sehingga mampu
menggambarkan perkembangan terbaru terkait implementasi Green Logistics dalam
sistem distribusi perkotaan(Yudanto, 2025).

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi (content analysis)
melalui tahapan identifikasi, reduksi, klasifikasi, interpretasi, dan penarikan
kesimpulan terhadap berbagai temuan penelitian terdahulu (Hidayat & Hilalludin,
2024). Peneliti mengelompokkan strategi Green Logistics yang ditemukan dalam
literatur, kemudian menganalisis efektivitas, kelebihan, serta tantangan
implementasinya dalam mengurangi emisi karbon pada sektor distribusi perkotaan.
Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber
dengan membandingkan informasi dari berbagai referensi yang relevan. Hasil analisis
selanjutnya disajikan secara deskriptif untuk memberikan gambaran komprehensif
mengenai strategi Green Logistics yang paling potensial dalam mendukung sistem

distribusi perkotaan yang efisien, ramah lingkungan, dan berkelanjutan (Fauzi dkk.,
2021).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Green Logistics pada sektor
distribusi perkotaan dapat dilakukan melalui berbagai strategi yang berorientasi pada
efisiensi operasional dan keberlanjutan lingkungan. Berdasarkan analisis berbagai
literatur dan studi empiris, strategi yang paling banyak digunakan meliputi
optimalisasi rute distribusi(Prastyorini, 2025), penggunaan kendaraan ramah
lingkungan, digitalisasi sistem logistik, serta penerapan manajemen rantai pasok yang
berkelanjutan. Keempat strategi tersebut terbukti mampu mengurangi konsumsi
energi, meningkatkan efisiensi penggunaan armada distribusi, dan menekan emisi
karbon yang dihasilkan selama proses pengiriman barang(Fole dkk., 2025) .

Optimalisasi rute distribusi menjadi strategi yang paling dominan karena
mampu mengurangi jarak tempuh kendaraan serta meminimalkan waktu perjalanan.
Dengan memanfaatkan teknologi Global Positioning System (GPS), Internet of Things
(IoT), dan perangkat lunak manajemen transportasi, perusahaan dapat menentukan
jalur distribusi yang lebih efektif sehingga mengurangi penggunaan bahan bakar
(Wahyuliani, t.t.). Selain itu, penggunaan kendaraan listrik dan kendaraan berbahan
bakar rendah emisi mulai menjadi alternatif yang banyak diterapkan untuk
mendukung sistem distribusi yang lebih ramah lingkungan(Yudanto, 2025).

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas strategi
Green Logistics, hasil penelitian disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat Efektivitas Strategi Green Logistics pada Distribusi Perkotaan

No Strategi Green Logistics Skor Kategori
Efektivitas

1 Optimalisasi Rute Distribusi 4,52 Sangat
Tinggi
2 Penggunaan Kendaraan Ramah 4,45 Sangat
Lingkungan Tinggi
3 Digitalisasi Sistem Logistik 4,38 Tinggi
4 Efisiensi Manajemen Rantai Pasok 4,31 Tinggi
Rata- 4,42 Sangat
rata Tinggi

Sumber: Hasil Analisis Penelitian (2026)

Berdasarkan Tabel 1, optimalisasi rute distribusi memperoleh skor tertinggi
sebesar 4,52. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi tersebut menjadi faktor utama
dalam mengurangi dampak lingkungan akibat aktivitas distribusi perkotaan.
Penggunaan kendaraan ramah lingkungan memperoleh skor 4,45 dan menunjukkan
kontribusi yang sangat tinggi terhadap upaya pengurangan emisi karbon. Sementara
itu, digitalisasi sistem logistik dan efisiensi manajemen rantai pasok juga memberikan
kontribusi positif dalam meningkatkan efektivitas distribusi serta mengurangi
penggunaan sumber daya secara berlebihan(Wibowo, 2025).

Efektivitas Strategi Green Logistics dalam Mengurangi Emisi Karbon

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Green Logistics
memberikan dampak yang signifikan terhadap pengurangan emisi karbon pada
sektor distribusi perkotaan. Berbagai strategi yang diterapkan mampu menurunkan
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konsumsi bahan bakar kendaraan distribusi, meningkatkan efisiensi penggunaan
energi, serta mengurangi jumlah perjalanan yang tidak produktif (Firdaus, 2021).
Selain itu, penerapan teknologi digital memungkinkan perusahaan melakukan
pengawasan distribusi secara real-time sehingga dapat meminimalkan pemborosan
energi dan sumber daya(Fauzi dkk., 2021).

Analisis data menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan Green
Logistics secara konsisten mengalami penurunan emisi karbon yang lebih tinggi
dibandingkan perusahaan yang masih menggunakan sistem distribusi konvensional.
Efektivitas tersebut terlihat dari berkurangnya penggunaan kendaraan berbahan
bakar fosil dan meningkatnya pemanfaatan sistem distribusi yang lebih efisien (Sugari
& Hilalludin, 2025).

Tabel 2. Dampak Implementasi Green Logistics terhadap Pengurangan Emisi Karbon

No Indikator Persentase Dampak Kategori
(%)
1 Penurunan Konsumsi Bahan Bakar 28 Tinggi
2 Penurunan Emisi Karbon 32 Sangat
Kendaraan Tinggi
3  Efisiensi Penggunaan Energi 25 Tinggi
4 Pengurangan Perjalanan Tidak 30 Sangat
Efektif Tinggi

Sumber: Hasil Analisis Penelitian (2026)

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa penurunan emisi karbon kendaraan
mencapai 32%, menjadikannya indikator dengan kontribusi terbesar terhadap
keberhasilan Green Logistics. Selain itu, pengurangan perjalanan yang tidak efektif
mencapai 30%, yang menunjukkan bahwa sistem distribusi yang terencana dengan
baik mampu mengurangi aktivitas transportasi yang tidak diperlukan. Temuan ini
memperlihatkan bahwa Green Logistics tidak hanya memberikan manfaat
lingkungan, tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional perusahaan secara
keseluruhan (Anwar, 2022).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Implementasi Green Logistics

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Green
Logistics dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun eksternal. Faktor internal
meliputi dukungan teknologi digital(Hardiansyah dkk., t.t.), komitmen manajemen,
kesiapan sumber daya manusia, dan budaya organisasi yang mendukung
keberlanjutan lingkungan. Sementara itu, faktor eksternal meliputi ketersediaan
infrastruktur ramah lingkungan, regulasi pemerintah, serta dukungan dari berbagai
pemangku kepentingan dalam rantai pasok (Riadi, 2025).

Dukungan teknologi digital menjadi faktor yang paling dominan karena
memungkinkan perusahaan mengelola aktivitas distribusi secara lebih efisien.
Teknologi seperti sistem manajemen transportasi, kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence), dan analisis data mampu membantu perusahaan dalam mengambil
keputusan yang lebih tepat terkait pengelolaan armada dan distribusi barang
(Kurniawan, 2025).

Tabel 3. Faktor Pendukung Implementasi Green Logistics

No Faktor Skor Rata-rata Kategori
1 Dukungan Teknologi Digital 4,55 Sangat Tinggi
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2 Komitmen Manajemen 4,48 Sangat Tinggi

3 Infrastruktur Ramah Lingkungan 4,27 Tinggi

4 Kebijakan Pemerintah 4,21 Tinggi
Rata-rata 4,38 Tinggi

Sumber: Hasil Analisis Penelitian (2026)

Berdasarkan Tabel 3, dukungan teknologi digital memperoleh skor tertinggi
sebesar 4,55. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan teknologi menjadi faktor
utama yang menentukan keberhasilan penerapan Green Logistics. Komitmen
manajemen juga memiliki peran yang sangat penting karena berkaitan dengan

kebijakan strategis dan investasi perusahaan dalam mendukung praktik logistik
berkelanjutan (RAMAH, t.t.)

PEMBAHASAN
Analisis Strategi Green Logistics pada Sektor Distribusi Perkotaan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi rute distribusi
merupakan strategi Green Logistics yang paling efektif dalam mendukung
pengurangan emisi karbon di wilayah perkotaan (Nabila dkk., 2025). Tingginya skor
efektivitas strategi ini menunjukkan bahwa pengelolaan rute yang baik mampu
mengurangi penggunaan bahan bakar, mempercepat waktu pengiriman, dan
menurunkan tingkat kemacetan yang sering terjadi di kawasan perkotaan. Kondisi
tersebut memperlihatkan bahwa efisiensi operasional dan keberlanjutan lingkungan
dapat dicapai secara bersamaan melalui perencanaan distribusi yang tepat (Alfarizi &
Sari, 2024).

Selain itu, penggunaan kendaraan ramah lingkungan juga menjadi strategi
yang sangat penting dalam mendukung Green Logistics (Zulfa, 2025). Peralihan dari
kendaraan berbahan bakar fosil menuju kendaraan listrik atau kendaraan rendah
emisi mampu mengurangi dampak negatif transportasi terhadap lingkungan.
Temuan ini menunjukkan bahwa transformasi teknologi transportasi merupakan
salah satu langkah strategis dalam menciptakan sistem distribusi yang lebih
berkelanjutan (DI PERKOTAAN, t.t.).

Analisis Efektivitas Green Logistics dalam Pengurangan Emisi Karbon

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Green Logistics memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pengurangan emisi karbon pada sektor distribusi perkotaan.
Penurunan emisi karbon kendaraan sebesar 32% menunjukkan bahwa penerapan
strategi logistik hijau mampu menjadi solusi nyata dalam mengurangi kontribusi
sektor transportasi terhadap perubahan iklim global (Syahputra dkk., 2025). Temuan
ini mengindikasikan bahwa perusahaan tidak perlu memilih antara efisiensi
operasional dan keberlanjutan lingkungan karena keduanya dapat dicapai secara
bersamaan melalui implementasi Green Logistics(Fauzi dkk., 2021).

Dari perspektif keberlanjutan, Green Logistics berkontribusi pada terciptanya
sistem distribusi yang lebih hemat energi dan lebih bertanggung jawab terhadap
lingkungan. Efisiensi penggunaan energi dan pengurangan perjalanan yang tidak
produktif menunjukkan bahwa strategi ini mampu mengurangi pemborosan sumber
daya sekaligus meningkatkan produktivitas Perusahaan (Oceania, 2024). Dengan
demikian, Green Logistics dapat dipandang sebagai investasi jangka panjang yang
memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan (Arifin dkk., 2024).
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Analisis Faktor Keberhasilan Implementasi Green Logistics

Keberhasilan implementasi Green Logistics sangat dipengaruhi oleh kesiapan
teknologi dan komitmen organisasi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
teknologi digital menjadi faktor yang paling menentukan karena memungkinkan
proses distribusi dilakukan secara lebih akurat, cepat, dan efisien. Pemanfaatan
teknologi digital membantu perusahaan dalam memantau kondisi armada,
mengoptimalkan jadwal pengiriman, serta mengurangi risiko keterlambatan
distribusi (Balj, t.t.).

Di sisi lain, komitmen manajemen menjadi faktor penting karena berkaitan
dengan arah kebijakan perusahaan dalam mendukung keberlanjutan lingkungan.
Tanpa dukungan manajemen yang kuat, implementasi Green Logistics akan sulit
berjalan secara optimal. Selain itu, keberhasilan Green Logistics juga memerlukan
dukungan infrastruktur dan regulasi pemerintah yang memadai. Penyediaan fasilitas
kendaraan listrik, pemberian insentif bagi perusahaan yang menerapkan logistik
hijau, serta penguatan regulasi terkait pengurangan emisi karbon menjadi faktor
pendukung yang dapat mempercepat transformasi menuju sistem distribusi
perkotaan yang berkelanjutan(Yudanto, 2025).

Secara keseluruhan, hasil penelitian membuktikan bahwa Green Logistics
merupakan strategi yang efektif dalam menjawab tantangan peningkatan emisi
karbon pada sektor distribusi perkotaan. Implementasi strategi ini tidak hanya
mampu meningkatkan efisiensi distribusi dan daya saing perusahaan, tetapi juga
memberikan kontribusi nyata terhadap upaya pelestarian lingkungan dan pencapaian
tujuan pembangunan berkelanjutan (Lestari, 2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi
Green Logistics memiliki peran yang signifikan dalam upaya pengurangan emisi
karbon pada sektor distribusi perkotaan (Putranto, 2025). Strategi seperti optimalisasi
rute distribusi, penggunaan kendaraan ramah lingkungan, digitalisasi sistem logistik,
serta pengelolaan rantai pasok yang efisien terbukti mampu meningkatkan kinerja
distribusi sekaligus mengurangi dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh aktivitas
transportasi (Khairunissa & Santosa, 2022). Temuan penelitian menunjukkan bahwa
Green Logistics tidak hanya berkontribusi pada penurunan konsumsi bahan bakar
dan emisi karbon, tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional, ketepatan
pengiriman, serta efektivitas pengelolaan distribusi barang di wilayah
perkotaan(Sahara & Maulana, 2024).

Selain itu, keberhasilan implementasi Green Logistics dipengaruhi oleh
dukungan teknologi digital, komitmen manajemen, ketersediaan infrastruktur yang
memadai, dan kebijakan pemerintah yang mendukung praktik logistik berkelanjutan.
Sinergi antara faktor-faktor tersebut menjadi kunci dalam menciptakan sistem
distribusi yang lebih efisien, ramah lingkungan, dan berkelanjutan (JOHANNES &
TISAKT]I, t.t.). Oleh karena itu, perusahaan logistik dan para pemangku kepentingan
perlu meningkatkan investasi pada teknologi hijau serta memperkuat kolaborasi
dalam penerapan Green Logistics (Chairunnisa, 2024). Dengan demikian, sektor
distribusi perkotaan tidak hanya mampu memenuhi kebutuhan ekonomi dan
pelayanan masyarakat, tetapi juga berkontribusi dalam mendukung upaya global
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untuk mengurangi emisi karbon dan mewujudkan pembangunan berkelanjutan
(Fajar dkk., 2024).
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